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ABSTRAK

Kain tenun ikat endek dan kain tenun ikat gringsing pada tahun 2015 telah ditetapkan sebagai warisan tak
benda yang harus dilestarikan. Kain tenun ikat oleh masyarakat Bali banyak digunakan untuk untuk
upacara besar maupun sembahyang ke Pura, seiring perkembangan zaman dan mode kain tenun juga
digunakan untuk bahan pakaian sehari-hari, hal ini didukung dengan surat edaran Gubernur Bali nomor 4
tahun 2021 tentang penggunaan Kain Tradisional Bali yang membuat belakangan ini muncul produk kain
bermotif seperti tenun ikat Bali yang bukan hasil kerajinan Masyarakat Bali yang mengancam keberadaan
kain tenun ikat Bali. Melihat dari permasalahan tersebut perlunya upaya pelestarian kain tenun tradisional
Bali dengan mendirikan museum kain tenun ikat Bali yang didesain dengan menggunakan metode
pengumpulan data, metode analisis juga menggunakan metode desain serta parameter yang ideal bagi
masyarakat khususnya di Denpasar. Dalam visualisasinya, desain interior Museum Kain Tenun lkat Bali
mengangkat konsep hasri wastra ning wastu memiliki arti keindahan kain pada bangunan. Konsep ini
dapat menjadi solusi dari isu permasalahan museum sebagai pusat edukasi kain tenun ikat Bali yang dapat
menarik minat pengunjung dengan menampilkan kemewahan hasil karya tangan kain tenun ikat
perempuan Bali.

Kata Kunci : Desain Interior, Museum, Kain Tenun Ikat

ABSTRACT

Endek Ikat Woven Fabrics and Gringsing lkat Woven Fabrics in 2015 have been designated as intangible
heritage that must be preserved (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015). lkat woven fabrics by
the Balinese are widely used for large ceremonies and prayers to temples, along with the times and
fashion, woven fabrics are also used for daily clothing, this is supported by the circular letter of the
Governor of Bali number 4 of 2021 concerning the use of Balinese Traditional Fabrics. which has recently
emerged that patterned fabric products such as Balinese lkat weaving are not the result of Balinese
handicrafts which threaten the existence of Balinese lkat Weaving Fabrics (Pemerintah Provinsi Bali, 2021).
Seeing from these problems, the need for efforts to preserve Balinese Traditional Woven Fabrics by
establishing the Bali Ikat Weaving Fabric Museum which is designed using data collection methods,
analytical methods also uses design methods and parameters that are ideal for the community, especially
in Denpasar. In its visualization, the interior design of the Bali Ikat Weaving Fabric Museum raises the
concept of Hasri Wastra Ning Wastu which means the beauty of the fabric in the building. This concept is
considered to be a solution to the problem of Balinese lkat Woven Fabrics that can attract visitors by
displaying the luxury of Balinese Women's Ikat Woven Handiwork.
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PENDAHULUAN

Warisan budaya merupakan hasil budaya fisik tradisi benda maupun tak benda
diwariskan dari generasi ke generasi yang menjadi jati diri suatu kelompok atau bangsa untuk
dilestarikan (Apouw & Sampe, 2020). Di Indonesia pulau yang memiliki kekayaan Warisan
Budaya Tak Benda adalah Pulau Bali. Dalam kurun waktu 7 tahun, 64 Budaya Bali telah
ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda Indonesia (Times & Putri, 2020), salah satunya
Kain Tenun Endek Bali pada tahun 2015 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015). Kain
tenun endek Bali adalah Warisan Budaya Tak Benda yang berwujud kerajinan Tenun ikat
tradisional Bali yang dilestarikan dan menjadi daya tarik pariwisata karena memiliki jenis kain
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tenun dan motif yang beragam sesuai dengan ciri khas daerahnya masing-masing. Kain tenun
ikat endek zaman dahulu digunakan untuk pakaian adat keagamaan dan hanya para bangsawan
yang bisa menggunakannya (Sumadi dkk., 2014). Jenis kain tenun ikat yang terkenal selain Kain
tenun ikat endek adalah kain tenun ikat gringsing yang berasal dari Desa Tenganan, Kabupaten
Karangasem. Kain Tenun lkat Gringsing memiliki keunikan yaitu menggunakan teknik double
ikat. Tenun ikat gringsing dahulunya digunakan sebagai kain untuk penolak bala agar dijauhi dari
penyakit jasmani maupun rohani (Mahendra, 2015).Tahun 1984 Kain tenun ikat tradisional Bali
mengalami masa kejayaan dan memudar tahun 2002 (Telagawathi, 2011) karena produksi kain
masih menggunakan alat tenun tradisional cagcag yang memakan waktu cukup lama, kemudian
produksi tenun kembali berkembang dengan menggunakan teknologi baru, pembuatan mudah
dan cepat menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (Sudiasih, 2019).

Seiring perkembangan zaman dan model Kain Tenun lkat juga digunakan untuk bahan
pakaian sehari-hari seperti pakaian ketika menghadiri acara penting, seragam, dan diaplikasikan
kedalam berbagai Desain Interior. Hal ini didukung oleh Surat Edaran Gubernur Bali nomor 4
tahun 2021 tentang penggunaan Kain Tradisional Bali. Selain itu, belakangan ini muncul produk
kain bermotif seperti Tenun lkat Bali bukan hasil kerajinan Masyarakat Bali yang akan
mengancam keberadaan Kain Tenun lkat Bali (Pemerintah Provinsi Bali, 2021).

Melihat permasalahan tersebut untuk melakukan upaya pelestarian Kain Tenun
Tradisional Bali selain mengikuti surat edaran Gubernur Bali nomor 4 tahun 2021, diperlukan
fasilitas untuk pendokumentasian, pelembagaan Kain Tenun lkat Bali sebagai keunggulan lokal
Bali dengan mendirikan sebuah Museum. Definisi museumm menurut Laysya (2018) adalah
bangunan yang melindungi, mendokumentasikan, dan memberikan informasi dari generasi ke
generasi. Pada bulan Januari 2020, kunjungan ke museum mengalami penurunan dikarenakan
terkesan kuno dan suram sehingga perlunya fasilitas kekinian agar masyarakat betah dan
nyaman berada di dalam museum (Putera & Septawan, 2020). Museum Kain Tenun lkat Bali akan
didesain dengan fasilitas seperti ruang display kain Tenun lkat dari masa ke masa, ruang mini
cinema, dan ruang workshop mengenai Kain Tenun Tradisional Ikat Bali dengan penerapan
konsep Hasri Wastra Ning Wastu yang diharapkan mampu menarik pengunjung lokal maupun
domestik dengan menampilkan kemewahan hasil karya tangan Kain Tenun lkat Perempuan Bali.

METODE
Metode yang digunakan dalam mendesain Museum Kain Tenun lkat Bali dibagi menjadi 3

yaitu : metode pengumpulan data, metode analisis, dan metode desain. Metode pengumpulan

data (Margono, 2010) meliputi :

a. Kepustakaan, mengumpulkan data yang bersumber dari buku yang berkaitan dengan Desain
Interior Museum Kain Tenun lkat Bali

b. Metode wawancara, mengumpulkan data yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab
dengan narasumber berkaitan dengan Desain Interior Museum Kain Tenun Ikat Bali

c. Metode Observasi, metode pengamatan lansung dengan survey lapangan

d. Metode Dokumentasi, metode pengumpulan data dengan foto yang dapat mendukung
proses desain

—— EMPHATIZE

DEFINE

IDEATE

PROTOTYPE

— TEST
Gambar 1. Metode Design Thinking
(Sumber : Dewi, 2018)
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Metode Desain pada Desain Interior Museum Kain Tenun lkat Bali adalah Design

Thinking (Dewi dkk., 2018) artinya pengembangan proses desain terstruktur dari munculnya
permasalahan hingga hasil menjawab permasalahan tersebut terdiri dari :

a.

Tahap Emphatize

Tahap ini dilakukan mempelajari dan menemukan permasalahan terkait kasus melalui
proses observasi yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek yaitu Kain Tenun |kat
Bali, wawancara dengan berkunjung ke Museum Bali, studi literatur dengan mempelajari
beberapa buku sesuai dengan kasus. Hasil yang didapat berupa data civitas terkait kasus,
eksisting, permasalahan kasus, sasaran desain, batasan dan kebutuhan ruang.

Tahap Define

Tahap ini dilakukan desainer untuk leih paham terhadap permasalahan kasus melalui proses
analisis masalah, programming, dan problem seeking. Hasil yang didapatkan berupa analisis
lokasi, aktivitas pengguna, kebutuhan ruang dan fasilitas, persyaratan dan besaran ruang,
zonasi dan sirkulasi, dan juga konsep umum untuk menyelesaikan permasalahan desain.

Tahap Ideate
Tahap ide merupakan penciptaan alternatif desain mengunakan sketsa sesuai konsep yang
nantinya akan menjadi gambaran saat desain diwujudkan.

. Tahap Prototype

Tahap ini dilakukan jika sketsa gambar sudah disetujui klien, dilanjutkan ke proses desain
pengembangan gambar konsepsual, development, detail, 3D visual.

Tahap Test

Tahap akhir dari perancangan desain yaitu mempresentasikan desain lengkap dengan 3D
visualnya agar lebih mudah dipahami oleh klien, setelah itu desainer akan mendapatkan
feedback dari klien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Studi Lokasi

Zj_

5 .
Gambar 2. Site Area
(Sumber : Mahasiswa, 2021)

Pada proses Desain Interior Museum Kain Tenun lkat Bali sebagai fasilitas

pendokumentasian, pelembagaan Kain Tenun Ikat Bali akan berlokasi di : JI. Tantular Bar.
Renon, Dangin Puri Klod, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 Bab V
(Yahya & Kuswara, 2018) tentang Kriteria Lokasi Wisata harus dekat dengan pusat kota dan
Daerah Renon merupakan daerah wisata, pusat aktifitas dan rekreasi keluarga (BPS Kota
Denpasar, 2016)
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2. Konsep

WARNA

KONSEP UMUM

Museum merupakan tempat untuk melestarikan
kebudayaan bangsa. Dalam merancang museum
Kain Tenun lkat Bali ini akan menggunakan
Bali Dwipa
diharapkan dengan konsep umum ini museum
dapat menjadi pusat edukatif bagi masyarakat

Konsep Umum Wastu Wastra
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Hasri Wastra Ning Wastu., Hasri berasal dari
bahasa Sansekerta yaitu Indah, Wastra artinya
tata ruang. Konsep Hasri Wastra Ning Wastu
pada bangunan Museum Kain Tenun lkat Bali
diharapkan mampu menarik minat pengunjung
dengan menampilkan kemewahan hasil karya

Gambar 3. Penjabaran Konsep
(Sumber : Mahasiswa, 2021)

Gambar diatas merupakan penjabaran konsep yang diperoleh dari konsep hasri wastra
ning wastu. Penjelasan dari penjabaran konsep diatas yaitu :
a) Warna

Warna yang digunakan terinspirasi dari kain tenun ikat endek songket dengan perpaduan
warna-warna cerah namun tetap soft seperti coklat, krem, hijau, ungu. Ungu memberikan
suasana masa lampau bagi pengunjung saat melihat koleksi, hijau sering digunakan
kebangsawan, coklat memberi kesan hangat, hijau ketenangan diterapkan pada eksterior
bertujuan untuk memngembalikan kesegaran pengelihatan pengunjung saat keluar dari
museum, karena dimuseum banyak menggunakan warna coklat. ungu memberikan
suasana kemewahan dan elegan pada ruang butik, Krem memberikan kesan ketenangan
dan lebih fokus pada benda koleksi (Astarina, 2012)

b) Hubungan Antar Ruang
Ruang bersebelahan atau adjacent spaces merupakan hubungan ruang yang terjadi
karena ruang-ruang terletak di sebelah satu sama lain namun tetap berbeda, sehingga
kemungkinan kegiatan terpisah di lakukan ditempat masing-masing (Higgins, 2015). Juga
dapat terjadi jika kedua ruangan berukuran hampir sama besar, kedua ruangan ini dapat
dihubungkan dalam bentuk ruang yang bersebelahan (Wicaksono & Tisnawati, 2014).

c) Pola Ruang
Strategi Klaster (Clustered) menggabungkan ruang yang identik atau berbeda secara
informal melalui penggunaan strategi berkerumun. Ukuran dan bentuk ruang individu
mungkin berbeda dan bangunannya bisa diatur dalam konfigurasi asimetris dimana
ruang-ruang saling tumpang tindih.

d) Strategi Sirkulasi
Strategi Memutar (Spiral) dimulai atau berakhir ditengah dan berputar keluar ke titik asal.
Sirkulasi ini menyebabkan civitas mengikuti jalur memutar dalam interior.
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e) Pendekatan Strategi Interior
Pendekatan strategi interior yang diterapkan yakni sirkulasi melewati ruang. Dipilih agar
pengunjung dapat menikmati setiap fasilitas yang disediakan didalam ruang .

f) Garis
(1) Bergelombang : memberi kesan mengalir dan bergulir. Diaplikasikan melalui
dekorasi Kain Tenun lkat Bali pada plafon ruang display dan beberapa pola lantai
(2) Memutar : diaplikasikan kepada sirkulasi memutar oleh pengunjung agar
pengunjung lebih fokus terhadap informasi yang ada di museum.

Kriteria Desain

(1) Cultural, museum mampu memberikan desain yang mencirikan Budaya Bali.

(2) Communicative, museum dapat memberikan informasi yang jelas kepada
pengunjung mengenai koleksi yang ada di museum.

(3) Pleasing, museum memberikan rasa senang kepada pengunjung untuk datang dan
berkunjung lagi dikemudian hari.

3. Program Ruang

Berdasarkan hasil analisis dan sintesis berikut merupakan program ruang yang
dihasilkan untuk Desain Interior Museum Kain Tenun Ikat Bali.

a) Skenario Aktivitas

_____________________ SIMPAN BARANG MEMBELI MELIHAT MENONTON MEMBACA
A BARANG (]| VP |___ (BT [WEoRToN]____[mech |
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T
] 1

i 1
ENGAMBIL BARANG KERJA | puranG |---{mMEMBELI SOUVENIR] -~ BELAJAR MENENUN |-~ ISTIRAHAT |
SUEANE= BAWAAN ~{ISTIRAHAT | [cpsuarpemBaGIAN T

i

i
TLAVATORY
Gambar 4. Skenario Aktivitas Pengelola Museum Gambar 5. Skenario Aktivitas Pengunjung
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021) (Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)
b) Matriks
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Gambar 6. Skenario Aktivitas Pengunjung
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)
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Matriks hubungan ruang didapatkan dari hasil analisa sebelumnya dan berfungsi
sebagai penentu dari tata letak tiap ruang berdasarkan hubungannya dengan fungsi tiap
ruang lainnya, sifat ruang dan besaran minimal ruang yang nantinya dijadikan sebagai
proses perancangan layout.

c) Zonasidan Sirkulasi
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Gambar 7. Zonasi dan Sirkulasi
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)

Zonasi dan sirkulasi ruang dikelompokkan berdasarkan sifat ruang yaitu privat
terdiri dari Ruang Mesin, Ruang Load Dock (bongkar muat), Ruang Gudang Koleksi,
Ruang Fumigasi, Ruang laboratorium, Ruang Pengkajian dan Konservasi, Ruang Tata
Usaha, Ruang CCTV, Ruang Rapat, Ruang Kepala Museum, semi privat terdiri dari Toilet,
Ruang Pantry dan Ruang Istirahat, Ruang Janitor, publik terdiri dari Lobby, Ruang Vitrin
Museum, Ruang Kain Tenun lkat Gringsing Awal, Ruang Kain Tenun lkat Gringsing
Modifikasi, Ruang Kain Tenun Ikat Endek Awal, Ruang Kain Tenun |kat Endek Buleleng,
Ruang Kain Tenun lkat Modifikasi, Ruang Perpustakaan, Ruang Butik, dan semi public
terdiri dari Ruang Pelayanan dan Informasi, Ruang Mini Cinema, Ruang Workshop.
Sementara sirkulasi dibedakan menjadi sirkulasi internal merupakan sirkulasi yang
digunakan oleh pengelola dan staff museum, dan sirkulasi eksternal sirkulasi yang
digunakan oleh pengunjung museum.

4. Aplikasi Konsep Perwujudan
a) Site Plan

g
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Gambar 8. Site Plan
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)
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b)

c)

Site plan merupakan tampak atas bangunan yang dilengkapi dengan lingkungan
di sekitarnya. Penerapan konsep hasri wastra ning wastu dalam site plan diterapkan
berdasarkan metafora dari motif kain tenun endek, dapat dilihat bentuk pada Gambar 4.6
diatas tergambarkan seperti motif bunga panca wareg (Sujati, 2020). Material yang
digunakan pada elemen atap menggunakan aluminum composit dikombinasikan dengan
skylight grey glass. Tanaman yang digunakan disekitar area museum berfungsi sebagai
peneduh dan tanaman aksen.

Denah Penataan

. 183 - A

B éambar 9. Dena:h_l 'P-enataan
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)

Penjabaran konsep hasri wastra ning wastu menghasilkan strategi sirkulasi
memutar dengan strategi interior memutar yang diaplikasikan pada Desain Interior Museum
Kain Tenun Ikat Bali. Pada denah penataan (gambar 9) terdapat ruang-ruang yang
dikelompokkan berdasarkan sifat ruangnya. Denah penataan (Gambar 9) dominan diberi
warna coklat sesuai dengan Konsep hasri wastra ning wastu yang akan memberikan kesan
hangat dan nyaman pada ruang. Ruang vitrin museum yang berfungsi sebagai penghubung
ruang diplay kain didesain dengan pintu tersendiri berdasarkan periode zamannya, hal ini
berfungsi agar pengunjung lebih menikmati suasana private pada ruang display kain dan
tidak terburu-buru untuk menuju ruang kain display selanjutnya. Penerapan lainnya Konsep
hasri Wastra Ning Wastu yaitu garis-garis melengkung atau bergelombang yang diambil dari
sifat kain tenun dan diterapkan pada ruang vitrin, ruang display kain, dan ruang butik hal ini
bertujuan untuk menambah nilai estetika pada interior Museum Kain Tenun Ikat Bali.

Potongan

Gambar 10. Potongan A - A Gambar 11. Potongan B - B
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021) (Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)
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Gambar 10 merupakan potongan dari ruang butik, ruang workshop, ruang lobi,
ruang tata usaha, dan ruang kepala museum lengkap dengan keterangan fasilitas dan
dimensinya. Penerapan konsep hasri wastra ning wastu diaplikasikan kedalam desain atap
dengan garis-garis melengkung atau bergelombang menggunakan material gypsum, dan
penambahan drop ceiling, yang mengambil bentuk kain tenun ikat Bali berwarna merah,
sebagai point of view pada lobi.

Gambar 11 merupakan potongan dari ruang kain tenun ikat, ruang vitrin museum,
dan ruang lobi lengkap dengan keterangan fasilitas dan dimensinya. Penerapan konsep
hasri wastra ning wastu diaplikasikan kedalam desain atap dengan garis-garis melengkung
atau bergelombang menggunakan material gypsum, dan penambahan drop ceiling yang
terinspirasi dari kain tenun ikat Bali berwarna merah sebagai point of view pada lobi dan
menambah estetika pada ruang. Penerapan warna krem pada ruang akan memberi kesan
ketenangan dan lebih fokus pada benda koleksi

Perspektif

Gambar 12. Perspektif Lobi
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)

Gambar 12 memperlihatkan perspektif lobi museum dengan kelengkapan
fasilitasnya yaitu : kursi tunggu, meja resepsionis, dan planter box. Penerapan konsep hasri
wastra ning wastu diaplikasikan dengan menerapkan garis gelombang yang berasal dari
sifat kain tenun ikat bali sebagai aksen dalam ruang, penerapan Konsep juga dilihat dari
penggunaan warna coklat berasal dari material kayu untuk memberi kesan kehangatan
tujuannya agar pengunjung museum nyaman selama menunggu untuk membeli tiket
sebelum memasuki area museum.

Gambar 13. Perspektif Vitrin Museum Gambar 14. Perspektif Ruang Kain Tenun Ikat Bali
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021) (Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)

Gambar 13 merupakan gambar perspektif pada ruang vitrin museum,
Penggunaan material kayu pada ruang vitrin untuk memperkuat kesan alami dan mewah dari
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kain yang dipajang didalam vitrin, selain itu vitrin museum juga dilengkapi dengan kaca
untuk melindungi koleksi dari sentuhan langsung oleh pengunjung sehingga pengunjung
tetap nyaman dalam melihat koleksi yang ada didalam vitrin.

Gambar 14 merupakan gambar perspektif pada ruang display kain endek,
diaplikasikan dengan menggunakan warna coklat dan krem sesuai Penerapan konsep hasri
wastra ning wastu untuk memberi kesan kehangatan dan mewah tujuannya agar pengunjung
museum nyaman dalam melihat koleksi-koleksi kain yang ada di ruang display tersebut.
Penggunaan garis bergelombang diaplikasikan untuk instalasi kayu pada display kain
sebagai nilai estetika dalam ruang.

Gambar 15. Perspektif Vitrin Museum
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2021)

Gambar 15. merupakan perspektif yang ada pada ruang mini cinema.
Penggunaan warna hitam pada ruang bertujuan untuk mengurangi fokus cahaya sehingga
cahaya tetap terfokuskan kepada objek/film yang diputar. Selain itu pada bagian plafon
dilengkapi juga dengan art wall sebagai aksen di dalam ruang.

SIMPULAN

Desain Interior Museum Kain Tenun lkat Bali merupakan perwujudan perhatian penulis
terhadap warisan budaya yang memiliki nilai tinggi dan penuh akan pesan dan filosofis
didalamnya. Museum Kain Tenun Ikat Bali ini di desain bertujuan untuk mewadahi kebutuhan
masyarakat dan wisatawan untuk melihat, memahami sejarah perkembangan proses tenun dan
mengetahui cara menenun dengan baik dan benar, adapun ruang-ruang pada bangunan museum
yaitu ruang display kain, ruang vitrin museum, ruang mini cinema, ruang workshop yang akan
membawa masyarakat dan wisatawan mendapatkan pengalaman baru pada bangunan Museum.
Hal ini dikaitkan dengan penerapan konsep hasri wastra ning wastu yang diaplikasikan pada
elemen, bentuk, material, dan warna (coklat, krem, ungu, dan hijau) terinspirasi dari warna kain
tenun ikat Bali sehingga akan menarik minat pengunjung terutama Masyarakat Bali untuk
mengunjungi museum dengan menampilkan kemewahan hasil karya tangan kain tenun ikat
perempuan Bali dan Desain Interior Museum Kain Tenun lkat Bali turut membantu pemerintah
untuk melestarikan kain tenun ikat Bali.
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